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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami ucapkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan buku 

referensi ini dengan judul "Peran Forensik di Berbagai Disiplin 

Ilmu". Buku ini merupakan hasil upaya kolaboratif untuk 

mengungkapkan pentingnya peran forensik dalam berbagai bidang 

ilmu yang menjadi bagian integral dalam sistem peradilan modern. 

Disiplin ilmu ini memainkan peran penting dalam analisis bahan-

bahan kimia dan forensik yang menjadi kunci dalam kasus 

kriminal. 

Buku ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan 

pandangan komprehensif tentang bagaimana forensik dapat 

membantu  dalam pencarian dan pembuktian fakta yang terjadi di 

lapangan, untuk mengungkapkan kebenaran, dan menegakkan 

keadilan. 

Pada Bab pertama menggambarkan konsep pemeriksaan 

forensik yang menjadi dasar utama bagi pengungkapan kebenaran. 

Bab kedua akan menjelaskan pemeriksaan kedokteran forensik 

khususnya dalam kasus kekerasan seksual. Bab ketiga 

menitikberatkan peran dokter forensik dalam pembuktian pidana. 

Bab keempat akan mengupas peran psikiatri dalam pengungkapan 

kasus tindak pidana. Bab kelima akan membahas peran psikologi 

forensik dalam pengungkapan kasus tindak pidana.  

Pada bab keenam, kami akan mengupas peran odontologi 

forensik dalam situasi kebencanaan. Bab ketujuh akan membahas 

peran perawat forensik dalam pengungkapan kasus tindak pidana. 

Bab kedelapan akan menyoroti peran laboratorium forensik dalam 

mengungkap kasus tindak pidana pembunuhan. Pada bab 

kesembilan, kami akan membahas ilmu forensik sebagai 

pendukung penyelesaian kasus tindak pidana. Bab kesepuluh akan 

menyoroti peran antropologi forensik dalam dunia forensik. Bab 

kesebelas akan membahas peran biologi forensik dalam dunia 

forensik. Terakhir, bab keduabelas akan mengulas aplikasi kimia 

forensik dalam ranah hukum.  

Dalam proses penyusunan buku ini, kami berusaha untuk 

mencakup berbagai konsep, teknik, dan perkembangan terkini 

dalam bidang forensik. Hal ini bertujuan agar buku ini menjadi 
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referensi dan sumber inspirasi bagi para profesional, mahasiswa, 

dan siapa pun yang tertarik dalam ilmu forensik. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua penulis atas 

dedikasi dan kerja kerasnya serta semua pihak yang telah 

membantu hingga terbitnya buku ini. Semoga buku ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca dan mendorong pemahaman lebih dalam 

mengenai peran forensik di berbagai disiplin ilmu, serta dapat 

berkontribusi dalam mencari kebenaran dan keadilan bagi 

masyarakat.  
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A. Definisi Pemeriksaan Forensik 

Istilah "forensik" berasal dari bahasa Latin, yaitu 

"forensis", yang berarti "yang berhubungan dengan forum." 

Forum merupakan tempat di Romawi kuno dimana berbagai 

kasus hukum dibahas dan diputuskan oleh para hakim dan 

warga negara. Kata "forensik" kemudian berkembang untuk 

merujuk pada semua hal yang terkait dengan penyelesaian 

kasus atau peristiwa yang berkaitan dengan hukum melalui 

penyelidikan dan analisis ilmiah.  

Ilmu forensik adalah bidang yang memanfaatkan metode 

ilmiah untuk memfasilitasi proses penegakan keadilan. Ini 

mencakup berbagai bidang ilmu seperti medis, hukum, fisik, 

kimia, farmasi, keperawatan, psikologi, kriminologi, toksikologi, 

komputer, balistik, metalurgi, dan banyak lagi. Keterangan dan 

analisa dari tenaga ahli berbagai disiplin ilmu ini dapat 

digunakan sebagai alat bukti dan alat bantu untuk mendapatkan 

bukti di pengadilan (Darmono, 2009). 

Konsep dasar pemeriksaan forensik adalah cara untuk 

membuktikan atau mengungkap kasus untuk mendapatkan 

kebenaran yang sesungguhnya. Pemeriksaan forensik meliputi 

pemeriksaan jasmani dan non-jasmani. Pemeriksaan forensik 

jasmani meliputi pemeriksaan tubuh korban dan penyelidikan 

terhadap penyebab kematian (Hevira, 2022). Sedangkan 

pemeriksaan forensik non-jasmani meliputi pemeriksaan 
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A. Pendahuluan 

Kedokteran forensik adalahi istilah luas yang digunakan 

untuk menggambarkan spesialisasi medis yang menangani 

pemeriksaan dan diagnosis individu yang mengalami perlukaan 

atau yang telah meninggal, akibat penyebab eksternal atau hal-

hal yang tidak alami seperti diracun, diserang, bunuh diri, serta 

bentuk Kekerasan lainnya. Umumnya hasil penemuan tersebut 

akan dibawa pada ranah hukum (yaitu kasus pengadilan) 

sebagai alat bukti (Alderden,2018).  

Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, 

menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau 

fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa 

dan/atau gender, yang berakibat atau dapat berakibat 

penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang mengganggu 

kesehatan reproduksi seseorang dan hilang kesempatan 

melaksanakan pendidikan dengan aman dan optimal 

(Zilkens,2017). 

Salah satu kejahatan paling keji yang dihadapi umat 

manusia adalah kekerasan seksual. Banyak yang telah dilakukan 

di bidang ilmiah forensik untuk membantu dalam keyakinan 

pelaku kejahatan. Dengan berlalunya tahun, fokus utamanya 

adalah pada pengumpulan bukti secara sistematis dari 

dokumentasi yang tepat untuk rekonstruksi kejahatan guna 

membantu penuntutan. Setelah melaporkan kejahatan tersebut, 

pemeriksaan medikolegal dilakukan di mana alat pengumpul 
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A. Pendahuluan 

Kasus kekerasan dan kejahatan terhadap tubuh manusia 

merupakan suatu kejadian yang perlu ditindak tegas melalui 

prosedur hukum yang berlaku agar tercipta keamanan dan 

ketentraman dalam lingkup masyarakat. Tujuan utama proses 

peradilan ini adalah untuk memberikan keadilan baik bagi 

korban maupun bagi pelaku, dalam hal korban mendapat 

bantuan/ganti rugi sewajarnya dan pelaku juga mendapat 

hukuman/pidana yang juga sewajarnya, tidak ada yang lebih 

dititikberatkan / diprioritaskan saat berhadapan di muka 

hukum sesuai dengan adagium Culpae poenae par esto yang 

berarti hukuman harus setimpal dengan kejahatannya 

(Suhariyono, 2009). 

Dalam proses pembuktian terjadinya tindak pidana 

tersebut, maka penyidik, jaksa, dan hakim pada umumnya 

membutuhkan pendapat ahli terkait kekerasan yang dialami 

oleh korban. Dokter merupakan ahli terhadap tubuh manusia 

sehingga seorang dokter harus siap membantu tidak hanya 

dalam proses penyelidikan dan penyidikan namun hingga 

proses pengadilan apabila keahliannya dimintakan oleh hukum 

sesuai dengan pasal 179 Kitab Undang-Undang Hukum Acara 

Pidana (Republik Indonesia, 1981). 

Oleh karena adanya peran dan tanggung jawab dokter 

dalam proses penegakan hukum di Indonesia, maka selama 

menjalani pendidikan di fakultas kedokteran telah 
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A. Pendahuluan 

Ilmu kedokteran Jiwa atau biasa disebut dengan psikiatri 

saat ini sangat berkembang pesat. Beberapa masalah hukum 

yang terjadi dengan berlatar belakang pasien jiwa saat ini kerap 

dan lebih sering terjadi. Oleh karena itu, saat ini psikiater 

dituntut untuk dapat bisa membantu aparat penegak hukum 

dalam menjalankan fungsi sebagai tenaga profesional dalam 

Ilmu Kedokteran Jiwa terkait masalah hukum.  

Manusia hidup bermasyarakat mempunyai tujuan untuk 

memenuhi kebutuhannya. Tetapi manusia sebagai makhluk 

sosial yg hidup di masyarakat tidak dapat berbuat bebas 

menurut kehendaknya dan setiap manusia mempunyai 

kekurangan dalam pemikirannya, ada yg sehat dan ada yg tidak 

sehat seperti kekurangan dalam pemikiran yaitu gangguan jiwa. 

Gangguan berarti suatu peristiwa yg menimbulkan 

ketidaklancaran fungsi normal suatu proses. Pikiran lebih 

menunjuk pada proses bukan keberadaan jasmani. Otak 

merupakan organ konkret yg dapat dilihat yang bersifat 

Jasmani. Jadi gangguan jiwa merupakan suatu kondisi dimana 

keberlangsungan fungsi mental menjadi tidak normal baik 

kapasitas maupun keakuratannya. Walau saat ini paradigma 

sudah mulai bergeser akan tentang kesehatan mental tetapi 

pengetahuan masyarakat tentang kesehatan dan gangguan 

mental masih sangat kurang. Bahkan tidak banyak orang 

Indonesia yg sudah sering menyebut istilah ODMK dan istilah 
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A. Pendahuluan 

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku, proses 

mental, dan interaksi manusia dengan lingkungan mereka. 

Secara lebih rinci, psikologi mencakup pemahaman tentang 

bagaimana manusia berpikir, merasa, dan berperilaku dalam 

berbagai situasi dan konteks kehidupan. Disiplin ini berusaha 

untuk menyelidiki berbagai aspek kehidupan manusia, mulai 

dari perkembangan individu sejak masa kanak-kanak hingga 

kehidupan dewasa dan bahkan aspek-aspek psikologis yang 

terkait dengan kelompok dan masyarakat.  

Pandangan luas dan komprehensif tentang psikologi 

sebagai ilmu yang mempelajari perilaku, proses mental, dan 

interaksi manusia dengan lingkungan mereka. Isi deskripsi 

tersebut mencakup beragam aspek yang menjadi fokus kajian 

dalam bidang psikologi, termasuk pemahaman tentang berpikir, 

merasa, dan berperilaku manusia dalam berbagai situasi dan 

konteks kehidupan. Peran psikologi cukup banyak 

berkontribusi dalam berbagai disiplin ilmu yang kompleks dan 

multidimensi (Yohanes et al., 2016)  

William James adalah seorang filsuf dan psikolog 

Amerika yang dianggap sebagai salah satu tokoh pendiri 

psikologi modern. Definisi tersebut menunjukkan 

pandangannya tentang psikologi sebagai ilmu yang berfokus 

pada pemahaman tentang bagaimana proses mental dan 

perilaku manusia berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara rawan bencana karena terletak 

diantara tiga lempeng dunia memiliki sejarah panjang kejadian 

bencana, salah satu bencana yang sering terjadi karena 

pergeseran lempeng tektonik tersebut adalah gempa dan letusan 

gunung api (Handayani, et.al, 2018). Gempa besar Sumatera – 

Andaman mencapai besarnya 9,0 skala Richter dimana pusat 

gempa terletak lepas pantai Barat Sumatera Utara dan 

bertanggung jawab untuk tsunami Aceh pada 26 Desember 2004. 

Tsunami tersebut membawa kerusakan serius pada manusia, 

harta benda, masyarakat dan sumber daya alam tidak hanya di 

Indonesia, tetapi juga negara tetangga seperti Thailand di sekitar 

India, Bengal dan Samudera Andaman (Beauthier, J.P; et.al, 

2021). 

Besarnya jumlah korban yang tidak dapat dikenali akibat 

bencana alam maupun non alam menuntut ilmu forensik untuk 

identifikasi korban tersebut (Prabhakar and Murali, 2020). 

Meskipun korban bencana tidak dapat diidentifikasi, penting 

untuk melakukan identifikasi yang tepat. Identifikasi yang tepat 

dari orang yang meninggal tidak hanya penting untuk alasan 

kemanusiaan dan emosional untuk keluarga terdekat tetapi juga 

untuk tujuan hukum dan administrasi, dimana masalah 

identifikasi merupakan salah satu tugas mediko-legal dan 

antropologis yang paling sulit. Semua cara wajib diterapkan 

untuk mencapai identifikasi ilmiah, yang terkadang sangat sulit, 

terutama dalam situasi bencana massal (Beauthier, J.P; et.al, 
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A. Pendahuluan 

Era globalisasi memberikan dampak pada kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat. 

Perkembangan teknologi juga memiliki dampak terhadap 

meningkatnya kejahatan dan kriminalitas baik yang dilakukan 

perorangan maupun kelompok. PBB memaparkan data pada 

tahun 2017 ada 87.000 perempuan dan anak meninggal akibat 

kekerasan dan 58% di antaranya meninggal akibat Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT). Angka ini setara dengan 137 

kematian per hari.  

Fenomena kekerasan khususnya pada kelompok wanita 

dan anak di Indonesia juga serupa, komnas perempuan 

mengungkapkan bahwa dalam kurun waktu 12 tahun, mulai 

2007 hingga 2019, angka kekerasan terhadap perempuan justru 

meningkat hampir 8 kali lipat. Oleh karena itu diperlukan 

kebijakan untuk mengatasi masalah-masalah penting yang 

terkait dengan kekerasan dan trauma yang berdampak pada 

tindak pidana perlu melibatkan tenaga kesehatan dan non 

kesehatan keilmuan yang multidisipliner. Hal ini membutuhkan 

upaya bersama yang melibatkan dokter, perawat, petugas 

kepolisian, pengacara, hakim, sosiolog, psikolog, pekerja sosial, 

ilmuwan forensik, politik, aktivis, dan praktisi peradilan pidana 

lainnya untuk mengurangi dan mencegah ketidakadilan sosial. 

Jumlah perawat di Indonesia jauh lebih banyak dibanding 

dokter. Hal ini membuktikan bahwa kontribusi seorang perawat 
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A. Laboratorium Forensik 

Penegakan hukum merupakan satu-satunya strategi yang 

paling efektif untuk membina tata tertib, keamanan, dan 

ketentraman masyarakat, terutama setelah terjadinya 

pelanggaran hukum. Setelah suatu tindak pidana terjadi, 

pembuktian menjadi fokus utama dalam proses penyidikan dan 

tindak lanjut. Hal ini disebabkan karena dalam proses 

penyidikan, prosedur, metode, atau perbuatan tertentu 

digunakan untuk mengumpulkan bukti untuk menentukan 

apakah suatu informasi tertentu benar atau salah, khususnya 

mengenai percakapan tertentu antara dua orang yang terjadi 

pada saat penyidikan (Fata, 2016). 

Perkembangan pengetahuan dan teknologi kontemporer 

telah menyebabkan beberapa proses penyelidikan dan 

penyidikan tindak pidana mengalami kesulitan di masa kini. 

Pendirian laboratorium forensik merupakan satu-satunya cara 

yang paling efektif bagi pengetahuan sains dan teknologi untuk 

memajukan pendeteksian. 

Dengan maksud untuk dapat mengamankan barang bukti 

dari tempat kejadian, mengumpulkan barang bukti sesuai 

dengan jenis barang bukti yang diperoleh dari tempat kejadian 

perkara, dan Membuat visum et repertum dan memberikan 

informasi tentang hasil penelitian terhadap barang bukti yang 

disebutkan di atas mengubah forensik menjadi bukti yang sah, 

sehingga memberikan keyakinan kepada pengadilan untuk 
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A. Pendahuluan 

Keberadaan Ilmu Kedokteran Forensik di Indonesia telah 

diakui keberadaannya oleh segenap masyarakat umum, 

masyarakat profesi dan ilmuwan serta pemerintah (Suharto et 

al., 2012). Ilmu Kedokteran Forensik merupakan salah satu 

cabang spesialistik ilmu kedokteran yang menangani 

permasalahan terutama di bidang hukum, khususnya tindak 

pidana. Penganiayaan, kejahatan seksual, kekerasan dalam 

rumah tangga, percobaan pembunuhan, pembunuhan, bunuh 

diri merupakan contoh-contoh perbuatan pidana. Dalam 

penyelesaian kasus tindak pidana yang dimulai dari tingkat 

penyelidikan hingga pengadilan tidak hanya melibatkan pihak 

kepolisian saja, namun juga dari pihak tenaga medis. Tenaga 

medis yang dimaksud antara lain dokter spesialis Forensik, 

dokter spesialis lainnya (misal dokter Obstetri dan Ginekologi 

berkaitan dengan kejahatan seksual), dan dokter umum. Dokter 

sebagai ahli bila diminta bantuan oleh pihak penegak hukum 

wajib memberikan keterangan keahlian untuk kepentingan 

peradilan. 

Kasus yang terjadi sekitar satu tahun yang lalu, tepatnya 

pada tanggal 8 Juli 2022 telah terjadi peristiwa tindak pidana 

berupa pembunuhan di kalangan kepolisian dimana korban 

inisial J dibunuh oleh pelaku inisial RE. Awalnya diduga terjadi 

baku tembak antara J dengan RE karena dicurigai J berselingkuh 

dengan istri FS (Prabowo, 2023). Beberapa waktu kemudian 
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A. Pendahuluan 

Memublikasikan didefinisikan oleh The American Board of 

Forensic Anthropology sebagai aplikasi dari ilmu antropologi 

ragawi (antropologi biologi) pada permasalahan hukum. 

Antropolog ragawi yang mengkhususkan diri di bidang forensik 

memfokuskan studinya pada rangka manusia. Antropolog 

forensik, sebutan bagi antropolog ragawi dengan spesialisasi di 

bidang forensik, mengaplikasikan teori, metode, dan teknik 

ilmiah standar yang dikembangkan dalam bidang ilmu 

antropologi ragawi pada rangka (Klepinger, 2005). Pengetahuan 

terkait biologi tulang, anatomi, dan variasi manusia itu 

diaplikasikan untuk membantu aparat penegak hukum 

mengidentifikasi mayat tak dikenal dan, jika memungkinkan, 

memberikan informasi tentang keadaan yang melingkupi 

kematiannya (Tersigni-Tarrant and Shirley, 2013a).   

Antropologi forensik adalah salah satu bidang keahlian 

dalam komunitas medikolegal yang berurusan dengan orang 

mati. Bidang utama dalam komunitas ini menjadi tugas seorang 

ahli yang bertanggung jawab secara legal untuk menyatakan 

kematian seseorang di luar penanganan dokter (medical 

examiner), ahli yang melakukan penyelidikan atas kematian yang 

tidak wajar atau mencurigakan (coroners, biasanya dibekali 

pelatihan medis), dan ahli patologi forensik yang membantu dua 

ahli sebelumnya. Ahli patologi forensik umumnya adalah dokter 

yang melaksanakan otopsi dan prosedur lain dengan tujuan 
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A. Pendahuluan 

Forensik berasal dari bahasa Latin “Forensis” berarti 

publik, forum, atau diskusi publik. Dalam definisi modern 

dikaitkan atau digunakan dalam pengadilan. Lingkup ilmu 

forensik adalah setiap ilmu yang digunakan untuk kepentingan 

hukum. Hal ini dikarenakan ilmu forensik menerapkan 

pengetahuan ilmiah untuk masalah hukum dan merupakan alat 

vital untuk menggali kebenaran dalam proses hukum apapun. 

Ilmu tersebut mencakup kimia, biologi, antropologi, kedokteran, 

ilmu material, teknik, komputasi, psikologi, digital, dan lain 

sebagainya yang digunakan untuk menyelesaikan sengketa 

perdata untuk menegakkan hukum pidana dan peraturan 

pemerintah secara adil dan melindungi kesehatan masyarakat 

(Katz dan Halámek, 2016).  

Adanya jejak yang muncul akibat sisa-sisa fisik dari 

aktivitas kriminal sebelumnya menjadi dasar dari ilmu forensik. 

Pada dasarnya jejak tersebut menjadi pertanda (semiotika) baik 

yang terdapat pada barang atau peristiwa kriminal yang telah 

terjadi sebagai sumber pembuktian atau bahan penyelidikan. 

Pelaku kriminal bisa saja meninggalkan jejak sidik jari setelah 

melakukan pembunuhan atau adanya tetesan darah dari korban 

kekerasan. Jejak dapat menjadi bukti apabila dikenali, diterima 

sebagai sesuatu yang relevan pada kasus yang sedang diselidiki, 

dan dikumpulkan untuk tujuan forensik (Houck, 2015).   
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A. Sejarah Ilmu Kimia Forensik 

Racun itu digunakan oleh orang Mesir kuno serta orang 

Yunani dan Romawi kuno. Democritus adalah ahli kimia 

pertama yang mempelajari racun dan dia berbagi beberapa 

temuannya dengan Hippocrates. Racun digunakan baik untuk 

pembunuhan maupun sebagai alat eksekusi; Filsuf Socrates 

dieksekusi dengan meminum hemlock. Peradaban Romawi 

kuno menyadari 82 SM. Hukum BC melawan keracunan. 

penyelidikan kriminal yang sistematis dan ilmiah di mana 

kesalahan ditentukan terutama berdasarkan bukti tidak 

langsung dan desas-desus. Arsenik adalah racun yang populer 

di zaman Romawi. Di masa-masa awal Prancis, racun ini disebut 

bubuk turun-temurun. Eksperimen Blandy pada tahun 1752 

adalah contoh pertama dari tes racun kimia yang sebenarnya, 

dan tes Marsh, yang dikembangkan pada tahun 1836, adalah 

analisis amdal pertama yang secara ilmiah dapat membuktikan 

bahwa arsenik ada dalam tubuh korban.  

Berbagai racun telah digunakan dalam pembunuhan 

sepanjang sejarah, termasuk arsenik, nightshade, hemlock, 

strychnine, dan curare. (Sung and McKnight (Übers.), 1984a) 

Hingga awal abad ke-19, tidak ada cara untuk secara akurat 

menentukan apakah bahan kimia tertentu beracun, dan mereka 

yang meracuni jarang dihukum atas kejahatannya. (Sung and 

McKnight (Übers.), 1984b) Pada tahun 1836, ahli kimia Inggris 

James Marsh membuat salah satu kontribusi penting pertama 
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sedang menempuh pendidikan doktoral di Fakultas Ilmu 
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Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. 

 

Ns. Thika Marliana, M.Kep., Sp.Kep.J lahir di Jakarta, pada 2 

Maret 1984.Ia tercatat sebagai lulusan Ners 

Spesialis Jiwa di FIK Universitas Indonesia. Saat 

ini sedang menempuh pendidikan Doktor di 

Universitas Indonesia. Saat ini bekerja sebagai 

dosen tetap di Universitas Respati Indonesia 

(URINDO) Jakarta Timur. Ibu dari 3 anak ini aktif 

menulis buku diantaranya Dukungan Kesehatan 

Jiwa dan Psikososial Pada Bencana (2018), Berlatih Asertif untuk 

Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA pada remaja (2019), 

Pedoman DKJPS pada Pandemi COVID-19 (2020), Protokol Tata 

Kelola Upaya Pelayanan Kesehatan Jiwa Bersama Kemenkes (2020)  

Keperawatan Jiwa Dasar (2021), Keperawatan Jiwa Lanjutan (2021), 

Petunjuk Teknis Pencegahan dan Pengendalian Gangguan Mental 

Emosional bersama Kemenkes (2021), Petunjuk Teknis Layanan 

Depresi bersama Kemenkes (2021), Panduan Praktis Bagi 

Pendamping Lansia di Komunitas (2021), Buku Ajar Gerontologi 

(2022). Selain penulis buku-buku ilmiah, ia juga menulis buku 

populer leguty media bersama sang anak. Selain menjadi seorang 

pendidik ia juga aktif sebagai terapis pada aplikasi teman curhat.id 

yang bisa di unduh pada playstore, founder Sahabat Jiwa, peneliti 

yang sudah published nasional maupun internasional, dan trainer 

tersertifikasi BNSP untuk hipnoterapi, NLP, Coaching, TOT Skema 

2 dan 3. 

 

Artati, S.Si., M.Si lahir di Ujung Pandang, pada 03 Januari 1979.a 

tercatat sebagai lulusan S1 Universitas Negeri 

Makassar jurusan Kimia, kemudian melanjutkan 

pendidikan Magister di Universitas Hasanuddin 

jurusan Kimia. Penulis merupakan anak ke empat 

dari lima bersaudara, dari pasangan Andi Abbas, 

BA. dan Syamsiah. Kesibukan saat ini yaitu 

sebagai tenaga pengajar atau dosen di Poltekkes 

Kemenkes Makassar. 
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dr. Abdul Hakim Nitiprodjo, M.H., Sp.FM lahir di Bontang, 23 

Desember 1982. Penulis  telah menyelesaikan 

pendidikan dari TK Patra V Pondok Ranji Ciputat 

Jawa Barat (sekarang masuk Prov. Banten) (1989), 

SD Islam Harapan Ibu (1995), SLTP Negeri 12 

Jakarta Selatan (1998), SMU Islam Al-Azhar 1 

Kebayoran Baru Jakarta Selatan (2001), jenjang S1 

Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti Jakarta 

Barat (2010), jenjang S2 Magister Ilmu Hukum Kajian Hukum 

Kesehatan Universitas 17 Agustus 1945 Semarang (2013), dan PPDS-

1 Ilmu Forensik dan Medikolegal Universitas Diponegoro 

Semarang (2015). Bekerja sebagai dosen tetap pada tahun 2015 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dan 

mengampu mata kuliah antara lain Anatomi, Bioetik Kedokteran, 

dan Ilmu Forensik dan Medikolegal. Penulis juga bekerja sebagai 

dokter spesialis Forensik di Rumah Sakit Islam Purwokerto dan 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong sejak tahun 2015 

hingga sekarang. 

 

Delta Bayu Murti, S.Sos., M.A lahir di Surabaya, pada 20 

November 1980. Ia menyelesaikan pendidikan S1 

Antropologi (Antropologi Ragawi) di Universitas 

Airlangga, dan S2 Arkeologi di Universitas 

Gadjah Mada. Saat ini ia bekerja sebagai dosen di 

Dept. Antropologi Universitas Airlangga. Di 

bidang forensik, ia telah terlibat dalam beragam 

penanganan kasus, baik kasus tunggal (kriminal) 

maupun kasus bencana massal (DVI) sejak tahun 2006. 
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Dita Pratiwi Kusuma Wardani, S.Si, M.Sc lahir di Banyumas, 12 

September 1990. Penulis telah menyelesaikan 

pendidikan dari TK Al Irsyad Al Islamiyyah 

Pemalang (1996), SDN 6 Kranji Purwokerto (2002), 

SMPN 8 Purwokerto (2005), SMAN 2 Purwokerto 

(2008), jenjang S1 dari Fakultas Biologi Universitas 

Jenderal Soedirman Purwokerto (2012) dan 

jenjang S2 dari Magister Ilmu Biomedik Fakultas 

Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan Universitas 

Gadjah Mada (2015). Mulai tahun 2017 aktif mengajar sebagai dosen 

tetap Program Studi Teknologi Laboratorium Medik D4 Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto dan 

mengampu mata kuliah Ilmu Kesehatan Masyarakat, Protozoologi 

& Helminthologi, Entomologi, Virologi, Imunoserologi, 

Instrumentasi Dasar, Statistika, Metodologi Penelitian, dan Sistem 

Manajemen Mutu. 

 

 

Astuti Amin, S.Si., M.Sc lahir di Sidrap, pada tanggal 7 Agustus 

1986. Ia tercatat sebagai lulusan S1 jurusan Ilmu 

Kimia Universitas Hasanuddin dan S2 Ilmu Kimia 

di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Saat ini 

Sedang mengajar di Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi 

Makassar dari 2013 – sekarng. 

 


